BAB V
PENUTUP
5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa umumnya,
minat belgar kimia siswa di kelas X SMA Negeri Sekota Gorontalo di masing-
masing sekolah SMA Negeri 1, 3 dan 4 tergolong tinggi sedangkan SMA Negeri
2 tergolong memiliki minat yang cukup. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
distribus kecenderungan minat siswa ditinjau dari keseluruhan Indikator yaitu,
SMA Negeri 1 Gorontalo kategori tinggi dengan jumlah frekuensi relatifnya
78,947 %; SMA Negeri 3 Gorontalo kategori tinggi dengan jumlah frekuensi
relatifnya 53,57 %; dan SMA Negeri 4 kategori tingggi dengan jumlah frekuensi
relatifnya 83,33 %. Sedangkan SMA Negeri 2 Gorontalo kategori cukup dengan
jumlah frekuensi relatifnya 55,1724 %. Diperoleh hasil tersebut dikarenakan
untuk indikator perasaan senang SMAN 1, SMAN 3 dan SMAN 4 termasuk
kategori cukup. Sedangkan SMAN 2 kategori cukup dan Rendah; indikator
perhatian SMAN 1 dan SMAN 4 termasuk kategori tinggi. Sedangkan SMAN 2
dan SMAN 3 kategori cukup; indikator kesadaran SMAN 1, SMAN 2, dan
SMAN 3 termasuk kategori tinggi, sedangkan SMAN 4 kategori sangat tinggi;
indikator ketertarikan SMAN 1 dan SMAN 4 termasuk kategori tinggi.
Sedangkan SMAN 2 kategori cukup, SMAN 3 kategori tinggi dan cukup;
indikator keterlibatan, semua SMA termasuk pada kategori tinggi; dan indikator
rasaingin tahu SMAN 1, SMAN 3, SMAN 4 kategori tinggi. Sedangkan SMAN
2 kategori sangat tinggi dan tinggi.

5.2 Saran
Untuk meningkatkan minat siswa dalam belgar kimia, peneliti
menyarankan beberapa hal yaitu:
1) Guru kimia lebih perhatian menggunakan media pembelgaran dalam
memperkenalkan aspek makroskopis maupun mikroskopis agar siswa

memiliki minat belgjar kimiayang baik.
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2) Kepedulian Guru kimia terhadap minat siswa dalam belgar kimia harus
ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa.

3) Guru kimiadapat menjaga minat siswa dan meningkatkan minat dari siswa
yang rendah dalam kimia dengan merancang aktivitas belgar yang

menarik.
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